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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pada anak usia sekolah dasar. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu metode SAS, dan 

variabel terikat yaitu kemampuan membaca. Subjek penelitian adalah 

seluruh siswa kelas I MI Nurul Hidayah Surabaya yang berjumlah 30 

anak. Penelitian ini dilaksanakan di MI Nurul Hidayah Surabaya 

selama satu periode pembelajaran. Instrumen penelitian ini telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental 

design), menggunakan desainone group pretest-posttest design, di 

mana satu kelompok subjek diberi perlakuan tanpa kelompok 

pembanding. Analisis data dilakukan dengan uji-t (paired sample t-

test) untuk menguji hipotesis apakah terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil pretest dan posttest setelah penerapan metode SAS. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan pada kemampuan membaca siswa setelah diterapkan 

metode SAS. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 

SAS efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I 

di MI Nurul Hidayah Surabaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi guru sekolah dasar dalam memilih metode 

pembelajaran membaca yang tepat serta mendorong peningkatan 

keterampilan literasi dasar anak sejak usia dini. 

 
 
PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat 

penting dikuasai oleh anak usia sekolah. Membaca tidak hanya menjadi sarana memperoleh 

informasi, tetapi juga menjadi kunci utama dalam memahami pelajaran di berbagai bidang 

(Utami et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran membaca yang efektif 

dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kemampuan membaca memiliki peran 
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penting dalam perkembangan anak usia awal sekolah. Membaca adalah keterampilan dasar 

yang menjadi dasar untuk pembelajaran lanjutan. Kemampuan membaca yang baik 

memungkinkan anak mengakses informasi dari berbagai sumber dan mendukung 

keberhasilan anak di berbagai mata pelajaran (Akda & Dafit, 2021). 

Membaca tidak hanya tentang mengenali kata-kata, tetapi juga tentang memahami 

makna di balik kata-kata tersebut (Lisnawati & Muthmainah, 2018). Kemampuan membaca 

yang baik membantu anak memahami konten bacaan, termasuk instruksi di kelas, tugas, 

dan bahan pelajaran lainnya. Membaca membantu anak memperluas kosakata anak 

(Kustianah, 2021). Melalui membaca, anak dapat mengenal kata-kata baru, melihat cara 

kata-kata digunakan dalam konteks, dan meningkatkan kekayaan bahasa anak. Buku-buku 

cerita dan bahan bacaan dapat merangsang imajinasi anak (Eliastuti & Irwansyah, 2018). 

Membaca juga dapat membantu anak mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir 

abstrak melalui eksplorasi berbagai cerita dan konsep. Kemampuan membaca melibatkan 

keterampilan penyelidikan, di mana anak belajar mencari informasi, menganalisis, dan 

mengevaluasi bahan bacaan. Ini merupakan keterampilan kritis yang berguna sepanjang 

kehidupan (Dewi Kusuma & Naela Makhbubah, 2022).  

Membaca dan menulis saling berkaitan. Anak yang terbiasa membaca cenderung 

memiliki keterampilan menulis yang lebih baik. Anak dapat meniru struktur kalimat, 

mengembangkan gaya penulisan, dan memahami tata bahasa dengan lebih baik. Membaca 

memerlukan pemahaman, analisis, dan evaluasi (Wardiyati, 2019).  

Anak yang terampil dalam membaca cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang lebih baik, karena anak terbiasa memproses informasi secara mendalam. Membaca 

membantu anak menyampaikan ide dan pemikiran dengan lebih efektif (Aminah & Yuliawati, 

2018). Anak dapat mengartikulasikan gagasan anak dengan lebih baik melalui penggunaan 

kata-kata yang tepat dan ekspresi yang lebih kaya. Membaca membuka pintu dunia yang 

lebih luas bagi anak. Anak dapat mengeksplorasi berbagai topik, budaya, dan pengalaman 

melalui buku dan bahan bacaan, yang dapat memperluas wawasan anak tentang dunia(Luh 

Neli Antari., 2019). Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk memberikan 

dukungan maksimal dalam mengembangkan kemampuan membaca anak usia awal 

sekolah, karena ini akan membawa dampak positif pada perkembangan anak di berbagai 

aspek kehidupan. Membaca merupakan keterampilan yang harus dicapai pada masa 

pertengahan dan akhir kanak-kanak. Anak balajar membaca agar ia dapat menyelesaikan 

tugas-tugasnya dalam proses pembelajaran (Eliastuti & Irwansyah, 2018).  

Sesuai yang dikemukakan oleh Triatmabahwa kemampuan membaca merupakan 

sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar atau masyarakat terpelajar atau 
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masyarakat sekolah (Gading et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Rusniasa 

mengatakan bahwa kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai 

bidang studi. Pemahaman membaca ialah salah satu kemampuan linguistic yang wajib 

dipunyai (Nursuci & Kaltsum, 2022). Kemampuan membaca dan memahami semua 

informasi akademik adalah suatu keharusan bagianak, menjadikan pemahaman membaca 

salah satu bakat paling penting yang dapat anak miliki. Kemahiran membaca adalah bukti 

pendidikan seseorang dan selama tahun ajaran, perlu untuk dapat menguraikan kata dan 

huruf (Muhibah et al., 2020).  

Di Indonesia pembelajaran membaca di ajarkan saat anak sudah memasuki usia 

sekolah dikarenakan menurut Piaget (2021) perkembangan kognitif anak kelas 1 masuk 

kedalam pra-operasional (Annis Khairunnisa, 2022). Pada tahap ini anak memiliki sifat 

egosentris, masih kurang dalam berfikir logis, mampu mendeskripsikian dunia melalui kata 

dan gambar. Menurut Kasiang (2016) Pembelajaran yang menarik adalah dasar dari 

pengembangan dan sumber energi anak.  

Hal ini sejalan dengan firman allah SWT dalam surat Al-Alaq 1-5 artinya : Bacalah 

dengan (menyebut nama tuhanmu yang menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) 

dengan perantaraan kalam, dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Berdasarkan penjelasan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa begitu pentingnya membaca, 

serta akan menjadi amalan yang mulai serta mendapatkan berbagai manfaat guru harus 

mendorong anaknya untuk membaca secara cermat dan mengingat pentingnya membaca. 

Kemampuan membaca siswa tidak perlu dipelajari secara langsung tetapi perlu melatih 

secara terus menerus. Satu-satunya cara untuk belajar membaca adalah dengan proses 

yang tidak alamiah, sehingga harus dilakukan usaha-usaha secara sadar untuk 

memperolehnya, termasuk melalui pendidikan formal. Membaca dapat membantu 

seseorang mempelajari hal-hal yang sangat baik bagi perkembangan sosial, emosional, dan 

rasional.  

Anak yang mempunyai kemampuan dalam membaca dengan baik lebih mungkin 

untuk memahami tugas yang diberikan guru anak, anak mampu berinterasi yang baik 

dengan lingkungan serta berbahasa yang baik. Anak yang kurang dalam keterampilan 

membaca maka akan kurang semangat dalam melihat buku serta kurang bisa menjawab 

dengan benar (Erlangga et al., 2022). Kemampuan membaca merupakan salah satu 

keterampilan dasar yang memiliki peranan sangat penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah dasar (Mumpuni & Afifah, 2022). Membaca tidak hanya dipahami sebagai kegiatan 

melafalkan huruf atau kata, tetapi juga sebagai kemampuan memahami makna yang 
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terkandung di dalam suatu teks (Utami et al., 2022). Melalui kegiatan membaca, anak dapat 

memperluas wawasan, memperkaya kosakata, dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis serta daya imajinasinya. Oleh sebab itu, penguasaan kemampuan membaca sejak dini 

menjadi pondasi utama bagi keberhasilan anak dalam menempuh pendidikan di jenjang 

berikutnya (Akda & Dafit, 2021).  

Namun, dalam praktiknya, banyak anak usia sekolah dasar yang mengalami kesulitan 

dalam membaca permulaan. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kurangnya minat baca, keterbatasan media pembelajaran, maupun penggunaan metode 

yang kurang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak (Lisnawati & Muthmainah, 

2018). Guru sebagai fasilitator pembelajaran perlu memilih metode yang tepat agar kegiatan 

belajar membaca menjadi menyenangkan, bermakna, dan mudah dipahami oleh anak 

(Kustianah, 2021). 

Salah satu metode yang terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan adalah metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Terdapat beberapa 

penelitian yang lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. Nur & Ahmad 

(2017) meneliti pendekatan interaktif yang terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

membaca anak (Nursuci & Kaltsum, 2022).  

Penelitian Martika dan Hermayawati (2016) meningkatkan kemampuan membaca 

anak dapat dikembangkan dengan metode Quantum Learning (Dewi Kusuma & Naela 

Makhbubah, 2022). Peningkaan kemampuan membaca anak juga dapat dilakukan dengan 

pembelajaran kolaboratif (Hudri & Irwandi, dalam (Aminah & Yuliawati, 2018). Kemampuan 

membaca juga dapat dicapai dalam penelitian Putri (2021) dengan menggunakan beberapa 

metode yaitu metode kata, metode suku kata, metode bunyi, dan metode SAS (struktural 

analitik dan sistematis) (Eliastuti & Irwansyah, 2018).  

Metode SAS ialah metode pembelajaran yang pertama-tama melibatkan melihat 

seluruh struktur kata sebelum memecahkan menjadi bagian-bagian komponen dan 

menguraiakan serta menyusunnya kembali menjadi kata dan kalimat (Akda & Dafit, 2021). 

Pendekatan SAS dapat digunakan sebagai pilihan untuk membantu membimbing anak agar 

anak dapat membangun kemampuan kognitifnya melalui membaca dikelas awal( Erlangga 

et al., 2022). 

Metode SAS (Sistem Analisis Sintaksis) merupakan pendekatan yang fokus pada 

analisis struktur kalimat dan sintaksis untuk meningkatkan kemampuan membaca(Khoridah 

et al., 2019). Anak memahami konsep dasar dalam analisis sintaksis seperti subjek, 

predikat, objek, dan unsur-unsur penting lainnya. Pemahaman ini menjadi dasar untuk 

memahami struktur kalimat (Oktaviani et al., 2022).  
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Gunakan permainan atau aktivitas yang melibatkan pembentukan kalimat. Anak dapat 

merangkai kalimat menggunakan kartu kata atau blok huruf untuk meningkatkan 

pemahaman anak tentang struktur kalimat. Sisipkan konteks kehidupan nyata dalam 

pembelajaran (Halimah et al., 2021). Misalnya, gunakan cerita atau teks yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari anak untuk membuat anak lebih terlibat dalam proses belajar 

membaca.  

Metode SAS merupakan pendekatan pembelajaran membaca yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan bahwa anak akan lebih mudah memahami bahasa apabila 

diperkenalkan dalam bentuk utuh terlebih dahulu sebelum diuraikan ke bagian-bagian yang 

lebih kecil. Istilah “Struktural Analitik Sintetik” memiliki makna yang saling berkaitan(Halimah 

et al., 2021). Kata strukturalmengandung arti bahwa pembelajaran dimulai dari struktur 

bahasa yang utuh, misalnya kalimat yang mengandung makna konkret dan dekat dengan 

pengalaman anak. Kata analitikmenunjukkan proses menguraikan kalimat tersebut ke dalam 

bagian-bagian yang lebih kecil seperti kata, suku kata, dan huruf (Rifatin, 2022). Sementara 

itu, kata sintetik menggambarkan tahap di mana anak menggabungkan kembali bagian-

bagian kecil itu menjadi bentuk utuh seperti semula, sehingga mereka memahami proses 

pembentukan kata dan kalimat secara menyeluruh (Sari et al., 2020). Pendekatan SAS 

menekankan bahwa belajar membaca tidak boleh bersifat mekanistik atau sekadar 

menghafal simbol-simbol huruf. Sebaliknya, anak perlu dilibatkan dalam pengalaman belajar 

yang bermakna, konkret, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari(Havisa et al., 2021). 

Dengan demikian, membaca bukan hanya aktivitas teknis, melainkan proses pemaknaan 

terhadap bahasa. 

Tujuan utama penggunaan metode SAS adalah untuk membantu anak menguasai 

keterampilan membaca permulaan dengan cara yang lebih alami dan menyenangkan (Aisy 

& Adzani, 2019). Melalui proses bertahapmulai dari pengenalan kalimat utuh hingga analisis 

dan sintesis kataanak dapat memahami hubungan antara bunyi dan simbol huruf secara 

lebih mendalam(Muslih, 2022). Selain itu, metode ini juga menumbuhkan rasa ingin tahu, 

melatih kemampuan berpikir analitis, serta meningkatkan daya konsentrasi anak dalam 

proses belajar (Dewi et al., 2020). Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) merupakan 

pendekatan pembelajaran membaca yang dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa anak 

belajar secara utuh terlebih dahulu (struktural), kemudian menguraikan bagian-bagian dari 

keseluruhan (analitik), dan akhirnya menyatukan kembali bagian-bagian tersebut menjadi 

kesatuan makna (sintetik) (Dewi Kusuma & Naela Makhbubah, 2022).  

Secara berurutan, langkah-langkah dalam metode SAS adalah(Nursuci & Kaltsum, 

2022): 
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1. Struktural: Anak diperkenalkan pada kalimat utuh yang bermakna, misalnya: "Ini bola 

Rina.  

2. Analitik:Kalimat tersebut kemudian diuraikan menjadi kata: ini–bola–Rina, lalu menjadi 

suku kata: bo-la, dan akhirnya menjadi huruf: b–o–l–a. 

3. Sintetik: Setelah anak mengenal huruf, suku kata, dan kata, guru mengajak anak 

untuk menyusun kembali menjadi kalimat utuh seperti semula. 

Manfaatkan media visual seperti gambar, diagram, atau video untuk membantu anak 

memahami konsep sintaksis. Visualisasi dapat membantu anak mengingat dan memahami 

struktur kalimat dengan lebih baik (Rohmatun, 2018). Sediakan latihan-latihan terstruktur 

yang fokus pada analisis sintaksis. Misalnya, berikan kalimat yang perlu dipecah menjadi 

subjek, predikat, dan objek (Annis Khairunnisa, 2022).  

Latihan ini dapat membantu anak mempraktikkan keterampilan analisis sintaksis anak. 

Menggabungkan metode SAS dengan pendekatan yang menyenangkan dan bermakna 

dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca anak usia sekolah dengan lebih 

efektif (Andari & Bua, 2020). 

Metode Pembelajaran SAS (Sistem Analisis Sintaksis) memiliki kelebihan dan 

kelemahan seperti metode pembelajaran lainnya. Berikut adalah beberapa kelebihan dan 

kelemahan dari metode pembelajaran SAS (Maulida et al., 2019). Kelebihan metode 

pembelajaran SAS: 

1. Metode SAS membantu anak untuk memahami struktur kalimat dengan lebih baik. Ini 

dapat meningkatkan pemahaman anak tentang tata bahasa dan sintaksis. 

2. Anak diajarkan untuk menganalisis unsur-unsur kalimat, seperti subjek, predikat, 

objek, dan klausa. Hal ini dapat membantu pengembangan keterampilan analisis dan 

pemecahan masalah. 

3. Metode ini memberikan struktur yang konsisten dalam pembelajaran sintaksis, yang 

dapat membantu anak memahami konsep dengan lebih baik karena ada suatu 

kerangka kerja yang terstruktur. 

4. Menganalisis struktur kalimat, anak perlu menggunakan keterampilan berpikir kritis. Ini 

dapat membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir analitis. 

5. Pemahaman tentang sintaksis dan struktur kalimat dapat berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan menulis anak.  

Anak dapat mengaplikasikan pemahaman ini dalam menulis kalimat dan paragraf 

yang baik. Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SAS terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia sekolah (Khoridah 

et al., 2019). Anak yang belajar dengan metode ini cenderung lebih cepat mengenal huruf 
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dan kata, memahami makna bacaan dengan lebih baik, serta memiliki minat baca yang 

tinggi. Proses pembelajaran yang bermakna membuat anak merasa senang dan tidak 

tertekan saat belajar membaca( Kustianah, 2021).  

Selain itu, metode SAS juga mendukung perkembangan aspek lain seperti 

kemampuan berpikir logis, keterampilan berbahasa, serta rasa percaya diri anak.Sebagai 

contoh, pada kegiatan pembelajaran bertema “Kegemaranku”, guru dapat memperkenalkan 

kalimat sederhana seperti “Siti suka kue” (Lisnawati & Muthmainah, 2018). 

Guru menunjukkan gambar Siti yang sedang makan kue, kemudian anak diminta 

membaca kalimat tersebut secara bersama-sama. Selanjutnya, guru menguraikan kalimat 

itu menjadi kata, suku kata, dan huruf. Anak diminta menyusun kembali bagian-bagian 

tersebut menjadi kalimat utuh (Halimah et al., 2021).  

Melalui kegiatan ini, anak belajar membaca secara bermakna sambil mengaitkannya 

dengan pengalaman konkret. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) merupakan salah 

satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia 

sekolah (Wardiyati, 2019). Metode ini membantu anak memahami bahasa secara bertahap, 

mulai dari yang utuh hingga ke bagian-bagian kecil, kemudian kembali ke bentuk utuh 

(Havisa et al., 2021).  

Pembelajaran membaca dengan metode SAS tidak hanya mengajarkan anak 

mengenal huruf dan kata, tetapi juga mengajarkan bagaimana makna bahasa terbentuk 

melalui struktur yang sistematis. Melalui penerapan yang kreatif dan konsisten, metode SAS 

mampu menumbuhkan kemampuan membaca yang bermakna sekaligus menanamkan 

kecintaan terhadap kegiatan membaca sejak usia dini (Rifatin, 2022).  

Kelemahan metode pembelajaran SAS (Eliastuti & Irwansyah, 2018): 

1. Metode ini cenderung fokus pada analisis kalimat secara teoritis, dan hal ini mungkin 

kurang menarik bagi anak. Aktivitas yang kurang interaktif dapat mengurangi tingkat 

keterlibatan anak. 

2. Anak-anak yang lebih memahami konsep secara visual mungkin menghadapi 

kesulitan dengan pendekatan analitis dan abstrak yang digunakan dalam metode 

SAS. 

3. Setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda, dan metode SAS mungkin tidak 

cocok untuk semua jenis pembelajar.  

Beberapa anak mungkin lebih baik belajar melalui pendekatan yang lebih praktis atau 

eksperimental. Penting untuk diingat bahwa keefektifan metode pembelajaran, termasuk 

SAS, sangat tergantung pada bagaimana metode tersebut diimplementasikan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik kelas dan anak (Sari et al., 2020). Seorang 
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pendidik yang kreatif dapat menyesuaikan metode ini agar sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi pembelajaran anak. 

Metode SAS masih jarang digunakan oleh pendidik untuk mengajar membaca karena 

kurangnya pengetahuan mengenai metode tersebut. Hal ini masih banyak di lihat di 

beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa anak kurang dapat bisa membaca karena 

pembelajaran yang digunakan kurang efektif (Santoso, dalam (Eliastuti & Irwansyah, 2018)). 

Penelitian ini akan mengjaji apakah keterampilan membaca dapat dikembangkan dengan 

menggunakan metode SAS. Metode SAS mengikuti prinsip ilmu bahasa umum yaitu bentuk 

bahasa terkecil ialah kalimat, metode ini mempertimbangkan pengalaman bahasa anak, 

metode ini sejalan dengan proses linguistic. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdapat variabel kemampuan membaca dan juga variabel metode SAS, 

subjek dalam penelitian ini adalah anak kelas I di sekolah MI Nurul Hidayah Surabaya yang 

berjumlah 30 orang atau keseluruhan anak. Penelitian ini dilakukan di MI Nurul Hidayah 

Surabaya. Kemampuan membaca ini dinilai menggunakan instrumen kemampuan membaca 

yang terdiri dari lima aspek yang terdiri dari ketepatan menyuarakan tulisan, kewajaran lafal, 

kewajaran intonasi, kelancaran, kejelasan suara. Kolom penilaiannya dibagi menjadi lima 

yang terdiri dari kurang sekali, kurang, cukup, baik, sangat baik. Instrumen ini telah diuji 

tingkat validitasnya, diketahui semua aitem valida dengan nilai reliabilitas cronbatch-alpha 

sebesar 0,989 sehingga reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen semu yang secara khusus pada one 

group pretest-posttest desaign, dimana pada penelitian ini menggunakan rancangan satu 

kelompok saja untuk menerima perlakukan. Analisis data dengan uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji t dimana pada uji ini digunakan untuk menguji apakah terdapat metode 

SAS efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Subjek penelitian ini ialah seluruh anak kelas 1 MI Nurul Hidayah Surabaya yang 

berjumlah 30 orang. Berikut pemaparan deskipsi subjek: 

Tabel 1. Persentase 

Jenis Kelamin  Persentase 

Laki-laki 46,7% 

Perempuan 53,3% 
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Berdasarkan tabel 1 diatas, kategori laki-laki berjumlah 46,7% sedangkan perempuan 

berjumlah 53,3%. Maka penelitian ini lebih banyak anak perempuan. Selanjutnya uji 

deskriptif data mengunakan SPSS 16.0 for windows menunjukkan nilai anak sebelum 

perlakuan menujukkan signifikansi sebesar 268,67 sedangkan nilai anak sesudah di beri 

perlakuan sebesar 300,17 hal ini menujukkan peningkatan yang dapat di artikan bahwa 

kemampuan membaca berpengaruh  menggunakan metode SAS pada anak usia sekolah.  

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa subjek penelitian terdiri dari 

dua kategori jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Dari keseluruhan jumlah anak, 

kategori laki-laki memiliki persentase sebesar 46,7%, sedangkan kategori perempuan 

sebesar 53,3%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anak perempuan dalam penelitian ini 

lebih banyak dibandingkan dengan anak laki-laki. Komposisi ini memberikan gambaran 

bahwa keterwakilan kedua jenis kelamin relatif seimbang, meskipun terdapat selisih sekitar 

6,6%. Dengan demikian, hasil penelitian ini tetap dapat mencerminkan kondisi kemampuan 

membaca anak secara umum di kelas yang diteliti.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Struktural 

Analitik Sintetik (SAS) terhadap peningkatan kemampuan membaca pada anak usia sekolah. 

Metode SAS diterapkan dalam proses pembelajaran membaca permulaan dengan langkah-

langkah yang sistematis, mulai dari pengenalan struktur kalimat utuh, analisis terhadap 

bagian-bagiannya, hingga penyusunan kembali menjadi bentuk kalimat yang utuh. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif data menggunakan program SPSS 16.0 for Windows, 

diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata kemampuan membaca anak sebelum perlakuan (pre-

test) adalah 268,67, sedangkan nilai rata-rata setelah diberi perlakuan(post-test) meningkat 

menjadi 300,17. Peningkatan nilai ini menunjukkan adanya perubahan positif pada 

kemampuan membaca anak setelah diterapkannya metode SAS. Secara statistik, selisih 

antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan menggambarkan bahwa anak-anak mengalami 

kemajuan dalam memahami huruf, kata, serta kalimat sederhana. Peningkatan ini juga 

menunjukkan bahwa metode SAS memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan membaca anak usia sekolah.  

Proses pembelajaran dengan metode SAS yang diawali dengan kalimat bermakna 

membantu anak mengenali bahasa secara kontekstual dan tidak sekadar menghafal huruf 

(Khoridah et al., 2019). Peningkatan kemampuan membaca ini dapat dijelaskan melalui 

tahapan pembelajaran SAS. Pada tahap struktural, anak diperkenalkan pada kalimat yang 

bermakna dan sesuai dengan pengalaman mereka, sehingga mereka memahami konteks 

bacaan. Selanjutnya, pada tahap analitik, anak dilatih menguraikan kalimat menjadi bagian-
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bagian yang lebih kecil seperti kata, suku kata, dan huruf. Hal ini membantu anak mengenali 

struktur bahasa secara lebih mendalam. 

Kemudian, pada tahap sintetik, anak kembali menyusun bagian-bagian tersebut 

menjadi kalimat yang utuh. Proses inilah yang melatih anak berpikir logis dan memahami 

keterkaitan antarunsur bahasa. Selain peningkatan nilai rata-rata, observasi selama proses 

pembelajaran menunjukkan bahwa anak-anak tampak lebih aktif dan termotivasi dalam 

mengikuti kegiatan membaca(Lisnawati & Muthmainah, 2018). Mereka mampu mengenali  

bentuk huruf dengan lebih cepat, memahami makna kalimat sederhana, serta mulai mampu 

membaca dengan lancar. Keaktifan anak dalam kegiatan membaca juga meningkat karena 

metode SAS melibatkan aktivitas konkret, seperti membaca dengan bantuan gambar, 

menguraikan kata, dan menyusun kembali huruf menjadi kalimat yang bermakna. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa metode SAS efektif 

digunakan untuk pembelajaran membaca permulaan pada anak usia sekolah dasar. Hal ini 

sejalan dengan pendapat para ahli yang menyatakan bahwa anak lebih mudah belajar 

membacaapabila proses pembelajaran dilakukan secara bermakna dan berorientasi pada 

pengalaman nyata. Metode SAS memungkinkan anak memahami bahasa sebagai satu 

kesatuan yang memiliki makna, bukan sekadar simbol-simbol abstrak (Kustianah, 2021). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode SAS memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca anak usia sekolah. 

Peningkatan nilai rata-rata dari 268,67 menjadi 300,17 menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan setelah anak diberi perlakuan menggunakan metode SAS. Hasil ini 

membuktikan bahwa metode SAS tidak hanya membantu anak dalam mengenal huruf dan 

kata, tetapi juga meningkatkan pemahaman terhadap makna bacaan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, guru disarankan untuk menggunakan metode SAS sebagai alternatif strategi 

pembelajaran membaca permulaan. Penggunaan metode ini dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 

Pengujian uji normalitas menggunakan kolmogrov-smiorv, uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah dapat berdistribusi normal atau tidak guna prasyarat yang harus di 

penuhi, berikut hasilnya: 

Tabel 2. Hasil 

Kolmogrov-Smiorv 0,457 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas hasil normalits menunjukkan nilai signifikan 0,457 artinya 

berdistribusi normal dan memenuhi uji normalitas. 

Selanjutnya di lakukan  uji homogenitas: 
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Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances 

Variabel 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.029 1 58 .866 

 

Tabel 3 Berdasarkan tabel 3 hasil homogenitas menunjukkan hasil 0,866 maka 

dinyatakan data bersifat homogen karena 0,866 lebih besar dari pada 0,05 hal ini didapatkan 

dari hasil uji homogenitas memelalui SPSS 16.0 for Windows. Berdasarkan hasil uji 

homogenitas yang tercantum pada Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,866.  

Hasil ini menunjukkan bahwa data penelitian bersifat homogen, karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0 for 

Window suntuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian memiliki variansi 

yang sama antar kelompok. Homogenitas data merupakan salah satu prasyarat penting 

dalam analisis statistik, terutama ketika akan dilakukan uji perbedaan rata-rata (misalnya uji t 

atau uji ANOVA). Data dikatakan homogen apabila variansi antara kelompok sampel tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan.  

Dalam konteks penelitian ini, hasil uji homogenitas yang menunjukkan nilai 0,866 

berarti bahwa variansi antara nilai kemampuan membaca anak sebelumdan 

sesudahperlakuan memiliki kesamaan atau konsistensi. Dengan demikian, data yang 

digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat homogenitas dan layak untuk dilanjutkan ke 

tahap analisis berikutnya. Kondisi homogen ini juga memperkuat validitas hasil penelitian, 

karena menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca anak setelah diterapkannya 

metode SAS bukan disebabkan oleh perbedaan karakteristik data, melainkan benar-benar 

merupakan hasil dari pengaruh perlakuan yang diberikan.  

Secara substantif, hasil ini mengindikasikan bahwa sampel penelitian memiliki 

karakteristik kemampuan awal yang relatif seragam sebelum diberi perlakuan menggunakan 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Oleh karena itu, perubahan yangterjadi setelah 

penerapan metode tersebut dapat lebih akurat dikaitkan dengan efektivitas metode SAS itu 

sendiri dalam meningkatkan kemampuan membaca anak usia sekolah. Kesimpulannya, nilai 

signifikansi 0,866 > 0,05 menegaskan bahwa data penelitian bersifat homogen, sehingga uji 

perbedaan rata-rata dapat dilakukan dengan keyakinan bahwa asumsi kesetaraan variansi 

telah terpenuhi. Hal ini menjadi dasar yang kuat bahwa analisis lanjutan dapat dilaksanakan 

tanpa bias akibat ketidakhomogenan data. Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan 

one grup pretest posttes hasil sebagai berikut: 
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Gambar 1. Paired Samples Test 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan di peroleh nilai t-tabel 1,695 dengan taraf 

signifikasi 0,05. Hasil pengujian hipotesis uji T dijelaskan nilai t hitung 9,726> 1,695.Hal ini 

berarti metode SAS efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca. 

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji Paired Sample T-Test antara nilai 

pretest dan posttest, diperoleh nilai selisih rata-rata (mean difference) sebesar-31,500. 

Angka ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor yang cukup besar antara hasil 

sebelum dan sesudah perlakuan. Tanda negatif pada nilai rata-rata selisih mengindikasikan 

bahwanilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest, sehingga dapat dikatakan bahwa 

terjadi peningkatan hasil setelah penerapan metode yang digunakan. 

Nilai standar deviasi sebesar 18,601 menunjukkan adanya variasi perubahan hasil 

yang sedang di antara para peserta. Meskipun demikian, nilai standar error mean sebesar 

3,396 menunjukkan bahwa rata-rata perbedaan tersebut cukup stabil dan dapat dipercaya 

secara statistik. Dengan demikian, perubahan skor yang terjadi dapat dianggap konsisten 

pada sebagian besar peserta penelitian.Selanjutnya, pada kolominterval kepercayaan 95% 

(95% Confidence Interval of the Difference), diperoleh rentang antara-38,446 hingga -

24,554. Karena kedua batas interval kepercayaan tersebut bernilai negatif dan tidak 

melewati angka nol, maka dapat dipastikan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara 

hasil pretest dan posttest. Artinya, hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 

signifikansetelah perlakuan diberikan.Hasil pengujian juga menunjukkan nilait hitung sebesar 

-9,276denganderajat kebebasan (df) = 29. Nilai ini cukup besar dalam nilai absolutnya, 

menandakan bahwa terdapat perbedaan yang sangat kuat antara skor pretest dan posttest. 

Adapun nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, jauh lebih kecil dari taraf 

signifikansi α = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan yang 

terjadisangat signifikan secara statistik. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis yang tercantum pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai t-

tabel sebesar 1,695dengan taraf signifikansi 0,05, sedangkan t- hitung sebesar 9,726. 

Karena nilai t-hitung (9,726) lebih besar daripada t-tabel (1,695), maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterimadan hipotesis nol (H₀) ditolak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca anak 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik 

(SAS). Dengan kata lain, penerapan metode SAS terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia sekolah.  

Secara empiris, peningkatan ini terjadi karena metode SAS memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna melalui pendekatan bertahap, mulai dari pengenalan kalimat utuh 

hingga analisis huruf dan penyusunan kembali menjadi kalimat. Proses tersebut membantu 

anak memahami struktur bahasa sekaligus meningkatkan kemampuan mengenali huruf, 

kata, dan makna bacaan. Dengan demikian, hasil uji t ini memperkuat temuan bahwa 

penggunaan metode SAS berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan membaca anak, sehingga layak digunakan sebagai alternatif metode 

pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar.  

KESIMPULAN 
Variansi antara kelompok data sebelum dan sesudah perlakuan relatif sama, sehingga 

data memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis lanjutan. Kondisi ini juga memperkuat 

keabsahan hasil penelitian karena menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar bukan 

disebabkan oleh ketidakseimbangan data, melainkan oleh perlakuan metode SAS yang 

diberikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode SAS memberikan 

dampak yang nyata terhadap peningkatan kemampuan membaca anak. Metode ini 

memfasilitasi anak untuk belajar membaca melalui pengalaman yang bermakna dan 

kontekstual, dimulai dari pengenalan struktur kalimat utuh hingga ke unsur-unsur kecil 

seperti kata, suku kata, dan huruf, kemudian disusun kembali menjadi kalimat yang 

bermakna. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode SAS layak digunakan 

sebagai strategi pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar, karena terbukti 

meningkatkan kemampuan membaca secara signifikan, sekaligus menumbuhkan minat dan 

motivasi anak dalam belajar membaca. 
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